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ABSTRAK

Abstrak

Kekerasan seksual di industri hiburan kerap tersembunyi di balik budaya diam dan
ketimpangan kekuasaan, seperti yang terjadi di Bollywood. Gerakan #MeToo yang masuk ke
India pada 2018 menjadi titik balik penting bagi para korban untuk mulai menyuarakan
pengalaman mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan dengan
menggunakan teori gerakan sosial dari Sidney Tarrow yang mencakup empat indikator utama
yaitu, tantangan kolektif, tujuan bersama, solidaritas sosial, konstentasi berkelanjutan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan sosial #MeToo tidak hanya menjadi alat
mobilisasi sosial, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif dikalangan perempuan
Bollywood serta masyarakat luas. Kesuksesan dari gerakan sosial #MeToo di Bollywood juga
bisa dilihat dari: 1). Semakin banyaknya korban yang berani bersuara tidak hanya 1 sampai 2
orang saja; 2). Adanya pengunduran diri dari pelaku kekerasan seksual dari jabatan yang
mereka emban; 3). Gerakan #MeToo bisa menunjukkan bahwa ruang akan, dukungan sosial
dan tekanan publik sangat penting untuk mengubah sistem kekuasaann patriarkis di Industri
hiburan yaitu Bollywood. Hal ini membuat #MeToo bisa menunjukkan bahwa gerakan sosial
ini berhasil dalam menjalankan perannya.

Kata Kunci: #MeToo, Kekerasan Seksual, Bollywood, Gerakan Sosial
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ABSTRACT

Abstract

Sexual violence in the entertainment industry is often hidden behind a culture of
silence and power inequality, as happened in Bollywood. The #MeToo movement that
entered India in 2018 became an important turning point for victims to start voicing their
experiences. This research uses a qualitative descriptive method, and by using the social
movement theory from Sidney Tarrow which includes four main indicators, namely,
collective challenges, common goals, social solidarity, and sustainable solidarity. The results
of this study show that the #MeToo social movement is not only a tool for social
mobilization, but also forms a collective consciousness among Bollywood women and the
wider community. The success of the #MeToo social movement in Bollywood can also be
seen from: 1). The more victims who dare to speak out is not only 1 to 2 people; 2). The
resignation of the perpetrator of sexual violence from the position they hold; 3). The #MeToo
movement can show that space, social support and public pressure are very important to
change the patriarchal system of power in the entertainment industry, namely Bollywood.
This makes #MeToo can show that this social movement is successful in carrying out its role.

Keywords: #¥MeToo, Sexual Violance, Bollywood, Social Movement
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

India merupakan salah satu negara yang mempunyai populasi tertinggi di dunia, India
memiliki banyak sekali keragaman agama, budaya maupun yang lainnya. India merupakan
sebagai rumah bagi tradisi-tradisi kuno maupun modern yang berpadu yang dimana sering
kali membuat harmoni yang ada di tengah perbedaan yang ada, seperti yang kita ketahui
bahwa India merupakan salah satu negara yang mempunyai populasi tertinggi di dunia
tentunya menjadikannya sebagai salah satu sumber kekuatan ekonomi dunia, hal tersebut
tentu di dukung oleh beberapa sektor yang ada seperti teknologi, pertanian, maupun
Industri kreatif. Sebagai negara yang berpengaruh di tingkat global tentu India masih
mendapatkan tantangan dalam hal kepadatan penduduk dan distribusi sumber daya.
Tantangan lainnya yang dihadapi oleh India merupakan tantangan sosial yang terjadi di
kalangan masyarakat India salah satunya masalah kekerasan seksual.

Kekerasan seksual yang ada di India di nilai sangat tinggi dan sangat membahayakan
bagi masyarakat yang menjadi korban yaitu para wanita dan anak kecil yang di lihat sering
kali mengalami atau menjadi korban dalam kasus kekerasan seksual di India, mereka sering
kali mendapati atau mengalami pengalaman-pengalaman yang buruk tentunya hal tersebut
dilakukan oleh para pelaku yang semena mena terhadap para wanita dan anak kecil yang
ada di India. Kekerasan seksual yang mereka alami tentu membuahkan hasil yang sangat
buruk bagi para korban salah satunya rasa trauma yang sangat amat membekas dan juga
para pelaku yang melakukan tindakan kekerasan seksual tersebut sering kali malah tidak
bertanggung jawab atas kejahatan yang mereka lakukan pada korban. Jika kita lihat
kekerasan seksual secara umum beartikan sebuah tindakan yang dilakukan secara paksa
untuk menghukum serta mengendalikan hasrat para pelaku terhadap korban. Menurut

Komnas Perempuan setidaknya terdapat 15 jenis dari kekerasan seksual yaitu, perkosaan,
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intimidasi seksual termasuk ancaman atau percobaan perkosaan, pelecehan seksual,
eksploitasi sesksual, perdagangan perempuan untuk tujuan seksual, prostitusi paksa,
perbudakan seksual, pemaksaan perkawinan, termasuk cerai gantung, pemaksaan
kehamilan, pemaksaan aborsi, pemaksaan kontrasepsi dan strelisasi, penyiksaan seksual,
penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual, praktik tradisi bernuansa seksual
yang membahayakan atau mendiskriminasi perempuan, kontrol seksual, termasuk lewat
aturan diskriminatif beralasan moralitas dan Agama (Komnas Perempuan, 2014).

Kekerasan seksual dinilai sebagai bentuk dari pelanggaran hak asasi manusia (HAM)
yang dimana dalam kasus ini para korban direnggut hak keamanan, kenyamanan, privasi
serta merebut harkat kemanusiaannya. Kekerasan seksual juga sebagai hambatan di India
dalam mencapai kesetaraan gender, tindakan tersebut tidak hanya melanggar hak asasi
manusia (HAM) saja tetapi juga di lihat memperkuat ketimpangan kekuasaan antar laki-
laki dan perempuan. Kekerasan Seksual seperti pemerkosaan, merupakan bentuk dari
dominasi laki-laki atau perempuan dalam masyarakat patriarkal (Brownmiller, 1975).
Kekurangan edukasi terhadap gender juga menjadi salah satu bentuk dari faktor terbesar
dalam terjadinya kekerasan seksual. Kekerasan seksual yang terdapat di India terjadi
melalui beberapa jenis kekerasan seksual yang ada tetapi yang paling banyak terjadi di
India kekerasan seksual yang berbentuk pelecehan seksual baik secara verbal maupun
secara non verbal. Pelecehan seksual sebagai rayuan seksual yang tidak dikehendaki
penerimanya, dimana rayuan tersebut muncul dalam beragam bentuk baik yang halus,
kasar, terbuka, fisik maupun verbal dan bersifat searah. (Farley, 1978). Kasus tersebut telah
menjadi perhatian baik secara nasional maupun internasional karena angka yang sangat
tinggi sekali setiap tahunnya dalam kasus tersebut.

Kasus kekerasan seksual di India seringkali disebabkan oleh beberapa faktor seperti

terdapat norma patriarki yang terjadi dan terdapat adanya ketimpangan gender yang dimana
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masyarakat di India masih menggunakan norma patriarki yaitu laki laki dianggap lebih
mempunyai power atau dominan daripada perempuan, tentu saja hal tersebutlah yang
membuat laki laki seringkali merendahkan perempuan. Selanjutnya terdapat kurangnya
atau minimnya pendidikan seksual seperti tentang kesehatan reproduksi maupun tentang
hubungan yang sehat hal tersebut membuat banyak masyarakat di India belum memahami
bagaimana hubungan yang sehat tersebut dibutuhkan. Penyebab lainnya adalah terdapat
kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi menciptakan atau membuat frustasi maupun
perilaku agresif yang bisa memicu perilaku kekerasan seksual. Penyalahgunaan alkohol
maupun narkoba sering dinilai sebagai pemicu terjadinya perilaku kekerasan seperti

kekerasan seksual.

Para korban kekerasan seksual di India, termasuk di Bollywood, sering tidak percaya
pada lembaga penegak hukum seperti polisi karena berbagai pengalaman buruk dan
hambatan sistemik yang mereka hadapi. Salah satu alasan utama adalah penolakan atau
pengabaian laporan korban oleh aparat kepolisian, seperti yang terjadi pada kasus
pemerkosaan di Bhopal, di mana polisi awalnya menolak menerima laporan dan bahkan
menuduh korban berbohong. Selain itu, budaya patriarki yang kuat di India menciptakan
stigma sosial terhadap korban perempuan, yang sering dianggap aib dan dipersalahkan,
sehingga mereka takut melapor karena khawatir akan dipermalukan atau diintimidasi.
Ketidakpercayaan ini juga diperparah oleh proses hukum yang lambat, intimidasi hukum
terhadap korban, dan kurangnya perlindungan yang memadai selama proses penyelidikan

dan persidangan.

Karena ketidakpercayaan terhadap sistem hukum dan penegakan yang lemah, gerakan
sosial seperti #MeToo turun tangan untuk memberikan ruang bagi korban agar dapat

bersuara secara kolektif dan mendapatkan dukungan. Gerakan ini juga berfungsi sebagai
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tekanan publik untuk memaksa institusi hukum dan sosial mengambil tindakan yang lebih
serius dalam menangani kasus kekerasan seksual. Dengan demikian, gerakan sosial muncul
sebagai respons terhadap kegagalan lembaga hukum dalam memberikan keadilan dan

perlindungan yang layak bagi korban.

Kekerasan seksual juga menjadi perhatian dalam kacamata nasional maupun
internasional juga karena kasus tersebut telah melanggar hak asasi manusia yang
disebutkan tadi dan juga menjadi hambatan untuk mencapai kesetaraan gender, yang
sebagaimana disebutkan pada The Viena Declaration on Human Rights 1993 mengatakan
bahwa kekerasan terhadap perempuan sebagai pelanggaran hak asasi manusia hal ini
dikatakan pada pasal 18. Kasus pemerkosaan, pelecehan seksual, kekerasan dalam rumah
tangga, maupun berbagai jenis atau bentuk dari kekerasan seksual tersebut seperti hal yang
lumrah di kalangan masyarakat India. Banyak faktor yang telah disebutkan tersebut yang
menjadi penyebab terjadinya kasus kekerasan seksual tersebut. Kekerasan seksual tersebut
terjadi di mana saja, seperti di transportasi umum, di lingkungan pekerjaan, maupun
ditempat umum yang dinilai sangat tidak etis untuk terjadi. Walaupun terdapat banyak
sekali kasus tersebut di India tetapi masyarakat ataupun para perempuan yang menjadi
korban pada kasus tersebut tidak melaporkan yang mereka alami pada pihak yang berwajib,
Perempuan yang sering kali dianggap lemah di dalam kalangan masyarakat di India
membuat mereka rentan terhadap diskriminasi maupun kekerasan.

Sistem hukum di India sebenarnya telah berupaya dan beberapa kali mengalami
reformasi signifikan untuk bisa mengatasi kasus kekerasan seksual, yang dimana
perubahan tersebut mengcakup hukuman yang berat bagi pelaku tindak kekerasan seksual
tersebut seperti hukuman mati dalam kasus-kasus tertentu tapi reformasi dalam undang-
undang tersebut masih dinilai kurang mampu untuk mengatasi kasus tersebut karna proses

hukum yang lamban. Pemerintah India juga berupaya dengan cara meluncurkan beberapa
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kampanye yang bertujuan untuk bisa meningkatkan kesadaran masyarakat, beberapa
kampanye tersebut ialah Beti Bachao, Beti Padhao yang bearti selamatkan dan didik anak
perempuan.

Industri kreatif dalam lingkup Bollywood maupun media merupakan salah satu sektor
hiburan yang di nilai terbesar di dunia. Bollywood tidak hanya sebatas dan berpengaruh
dalam dunia perfilman saja, tetapi Bollywood juga berperan dalam membentuk dan
mempengaruhi budaya populer india, termasuk pada televisi, musik, dan gaya hidup
masyarakat India (Munshi, 2012). Tetapi Industri Bollywood serta media tersebut tidak
lepas juga dari isu kekerasan seksual yang terjadi, banyak para perempuan yang bekerja
dalam Industri tersebut mendapatkan berbagai macam bentuk dari kekerasan seksual yang
dimana kekerasan seksual yang dimaksud dalam bentuk pelecehan seksual, intimidasi
terhadap perempuan maupun eksploitasi, faktor yang membuat ini semua terjadi ialah
ketimpangan kekuasaan antara pelaku Industri yang di nilai lebih berkuasa terhadap para
aktor maupun orang yang ada di Industri media seperti jurnalis dan lainnya tentunya
menciptakan relasi yang tidak seimbang dimana para korban aktor maupun penggiat dalam
Industri kreatif atau Bollywood lainnya merasa sulit untuk bisa menolak permintaan yang
dilakukan oleh pihak yang mempunyai kendali pada karier mereka.

Beberapa para korban melaporkan bahwa mereka “dipaksa” untuk memenuhi
permintaan yang diberi oleh para pelaku pelecehan seksual yang dimana permintaan
tersebut terjadi atau dilakukan sebagai syarat untuk mereka bisa mendapatkan peran dalam
film atau mendapatkan pekerjaan di dalam Industri tersebut istilah dalam kejadian tersebut
yaitu “casting couch” yang dimaknai sebagai praktik yang akan meminta imbalan seksual
sebagai salah satu syarat untuk para aktor muda maupun para penggiat Industri yang baru
memulai karier untuk bisa mendapatkan peran atau kedudukan pada Industri tersebut. Oleh

karena itulah banyak korban yang tidak melaporkan kasus tersebut karena mereka khawatir
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akan dampak negatif yang terjadi jika mereka melaporkan, mereka takut akan karier mereka
yang akan padam.

Sering kali juga perilaku atau kasus tersebut dianggap hal yang wajar di dalam Industri
Bollywood tentunya karena pemikiran tersebut banyak korban yang tidak atau ragu untuk
melawan atau melaporkan tindakan seksual yang mereka alami karena banyak yang
berpikir bahwa itu adalah bagian dari risiko pekerjaan yang mereka Jalani, sehingga
seringkali mungkin para pelaku merasa hal yang wajar apabila mereka melakukan hal yang
serupa yaitu kekerasan seksual kepada para korban yang lainnya tentu karena pemikiran
tersebut terdapat penambahan jumlah para korban.

Berbagai aktor ternama yang pernah mengalami kasus kekerasan seksual tersebut. Pada
2018 terdapat beberapa publik figur yang telah mengungkapkan kasus kekerasan seksual
yang mereka alami, contohnya seperti Tanushree Dutta yang mendapatkan tindakan
pelecehan seksual pada saat pembuatan film berlangsung, selanjutnya adalah jurnalis India
yaitu Priya Ramani yang telah mendapatkan tindakan yang tidak menyenangkan yaitu
pelecehan seksual pada saat sedang melakukan wawancara pekerjaan. Sandhya Mridul juga
telah mengalami kasus pelecehan seksual pada saat berlangsungnya sebuah serial TV India.
Sona Mohaprata juga mendapatkan kasus pelecehan seksual yang dialami pada saat waktu-
waktu tertentu.

Respon pemerintah India dalam kasus yang terjadi di lingkup Bollywood tersebut
masih kurang memadai atau masih terbatas karena setelah maraknya terjadi pengungkapan
kasus kekerasan seksual dalam lingkup Bollywood tersebut pemerintah India juga tidak
mengeluarkan kebijakan baru yang mendorong untuk mengatasi kasus kekerasan seksual
dalam lingkup Industri Bollywood tersebut. Tentunya harus terdapat komitmen yang lebih

kuat lagi dari pemerintah India untuk menciptakan lingkungan pekerjaan dalam hal ini pada
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lingkup Industri Bollywood agar bisa tercipta lingkungan pekerjaan yang aman maupun
menghormati perempuan.

#Metoo adalah sebuah gerakan sosial yang bermula atau hadir pada tahun 2006 yang
di dirikan oleh aktivis yang Bernama Tarana Burke dengan tujuan untuk bisa meningkatkan
kesadaran tentang kekerasan seksual maupun pelecehan terutama untuk wanita berkulit
hitam, gerakan sosial #metoo tersebut mendapatkan perhatian global pada saat seorang artis
yang bernama Apyssa Milano mengajak para korban kekerasan seksual agar bisa berbagi
cerita mereka dengan menyertakan tagar #metoo di media sosial mereka oleh karena itu
gerakan sosial #metoo tersebut telah mengundang solidaritas dari jutaan orang yang ada di
seluruh penjuru dunia yang membuat mereka berani berbicara mengenai pengalaman yang
tidak menyenangkan yang mereka alami yaitu kekerasan seksual, #metoo telah dilihat
sebagai salah satu simbol perjuangan para korban untuk melawan kekerasan seksual seperti
kekerasan gender, kekerasan seksual yang terdapat di dunia kerja maupun industri lainnya
yang mernormalisasikan hal tersebut.

Secara umum dijelaskan bahwa tujuan umum dari didirikannya gerakan sosial #metoo
tersebut ialah memberikan suara maupun untuk mendorong perubahan dan bisa
memperjuangkan keadilan bagi korban kekerasan seksual bagi para wanita dan anak anak
terutama yang berkulit hitam. Gerakan sosial #metoo juga ingin mendorong diskusi yang
terbuka mengenai kekuasaan gender maupun ketidakadilan yang terjadi di dalam dunia
hiburan, politik maupun bisnis dan dunia kerja lainnya

Salah satu kasus yang disorot adalah skandal yang terjadi oleh seprang produser film
yang terkenal yaitu Harvey Weinsten yang didakwa melakukan pelecehan maupun
kekerasan seksual, banyak korban wanita yang mendakwa harvey weinsten tersebut salah
satunya yaitu Ashley Judd maupun Gwynet Paltrow menyatakan secara lantang bahwa

mereka juga adalah salah satu korban dari kekerasan seksual yang dilakukan oleh sutradara
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terkenal tersebut, kasus Harvey Weinsten tersebut telah menimbulkan gejolak dan
peningkatan dalam pengungkapan kasus serupa yang ada di berbagai negara, terdapat
istilah dalam kasus tersebut yaitu “Efek Weinstein” seiring berjalannya waktu di tahun 2020
sutradara tersebut mendapatkan hukuman dan dinyatakan bersalah dengan dijatuhi
hukuman selama 23 tahun penjara.

Di dalam kacamata global gerakan sosial #metoo tersebut telah meluas ke berbagai
negara yang membuat para korban menjadi mendapat dukungan untuk mengungkap kasus
kekerasan seksual yang mereka alami, seperti di indonesia #metoo juga memberikan
dampak yaitu dalam mengungkap kasus kekerasan seksual yang dilakukan oleh oknum
guru kepada siswanya di Jawa Barat, gerakan tersebut juga turut mendorong revisi undang-
undang tindak pidana kekerasan seksual (UU TPKS) pada tahun 2022.

Gerakan sosial #metoo memperlihatkan bahwa kekerasan seksual bukanlah masalah
individu tetapi suatu isu yang perlu dukungan dari publik dan mendapat kebijakan yang
tegas maupun bisa mendukung para korban untuk menjadi bisa pulih kembali serta bisa
menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi semua orang dimanapun ia berada.

Gerakan sosial #metoo tersebut mulai mendapatkan perhatian di India pada tahun 2018,
meskipun gerakan sosial #metoo tersebut baru dikenal oleh masyarakat di India secara
besar pada tahun 2018 tetapi sebenarnya perjuangan untuk bisa melawan kasus kekerasan
seksual sudah dilakukan sejak jauh sebelumnya. Tentunya melalui mendia sosial gerakan
sosial yang bernama #metoo tersebut telah mendorong para perempuan yang menjadi
korban dalam kasus kekerasan seksual di berbagai sektor seperti di lingkungan pekerjaan
dalam lingkungan terdekat yaitu keluarga maupun di ruang publik, gerakan sosial #metoo
menjadi gerakan yang penting karna bisa membuka pemikiran korban yang selama ini diam
terhadap kekerasan seksual yang mereka alami karna untuk melindungi para pelaku atau

hanya sekedar tidak berani untuk mengungkapkanya.
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Kasus tersebut mulai menjadi perhatian publik pada saat aktris India yang bernama
Tanushree Dutta pada tahun 2018 yang menggunakan gerakan sosial #metoo tersebut untuk
mengungkapkan kasus kekerasan seksual yang ia alami, aktris Tanushree Dutta
mengatakan bahwa ia menjadi korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh aktor senior
India yang bernama Nana Patekar yang melakukan kekerasan seksual selama syuting film
pada tahun 2018. Tentu pengungkapan yang dilakukan oleh Tanushree Dutta tersebut
membuat publik kaget dan membuat publik membicarakan tentang kasus kekerasan seksual
di lingkup bollywood yang selama ini hampir selalu ditutupi atau tidak diungkapan agar
reputasi para pelaku tersebut bisa terjaga, kasus tersebut telah menjadi simbol awal dalam
keberanian para korban terutama dalam lingkup bollywood untuk bisa mengungkapkan
kasus kekerasan seksual yang mereka alami walaupun Nana Patekar membantah tuduhan
tersebut.

Selanjutnya terdapat kasus yang serupa yang dialami oleh jurnalis India yaitu Priya
Ramani yang menuduh M.J Akbar yang melakukan kekerasan seksual selama masa
kerjanya sebagai editor, tentunya tuduhan yang diberikan oleh Priya Ramani terhadap M.J
Akbar menuai perhatian publik yang luar biasa. Karena pada saat pengungkapan kasus
tersebut M.J Akbar sedang menjadi menteri luar negeri, terdapat pembelaan yang dilakukan
oleh M.J Akbar ia mengatakan bahwa ia tidak melakukan hal tersebut dan ia mengajukan
tuntutan balik terhadap Priya Ramani dengan tuntutan pencemaran nama baik, tetapi
pengadilan mengatakan bahwa Priya Ramani tidak salah dan mereka membebaskan Priya
Ramani dari tuntutan yang dilakukan oleh M.J Akbar tentunya keputusan tersebut
merupakan salah satu bentuk dari kemenangan gerakan sosial #metoo tersebut di India oleh
karena itu M.J Akbar juga mengundurkan diri dari jabatan yang ia emban yaitu menteri luar

negeri India.

21



Gerakan sosial #metoo tersebut di India tidak hanya hadir di dalam industri hiburan
seperti bollywood atau politik saja tetapi gerakan sosial #metoo tersebut telah masuk ke
lingkup olahraga maupun akademik yang mana banyak para korban di beberapa universitas
di India yang melakukan pelaporan tentang kasus kekerasan seksual yang mereka alami
mulai dari para dosen, mahasiswa, staff maupun para korban lainnya yang memberikan
pelaporan langsung pada bagian pengaduan di universitas tersebut, tentunya karena
terdapat aduan yang diterima oleh karena itu institusi pendidikan jarus lebih
memperhatikan kebijakan anti kekerasan seksual agar bisa memberikan ruang aman bagi
para mahasiswa di lingkungan universitas.

Meskipun terdapat korban yang masih mendapatkan intimidasi, tekanan sosial maupun
ancaman karena mereka mengungkapkan kasus tersebut tapi gerakan sosial #metoo
tersebut telah membawa perubahan secara signifikan dalam mengadvokasi agar para
korban bisa mengungkapn kasus mereka yang selama ini terdapat bidaya patriarki yang
melindungi para pelaku kekerasan seksual di India.

Setelah menjelaskan bagaimana uraian mengenai permasalahan tersebut maka dari itu
peneliti merasa masih terdapat celah dalam penelitian tersebut yaitu terkait peran Gerakan
sosial #Metoo tersebut dalam mengadvokasi para korban untuk melawan kekerasan seksual
dalam lingkup Bollywood agar mereka bisa berani menceritakan pengalaman mereka serta

melawan kekerasan seksual yang mereka alami.

1.2 Rumusan Masalah

Dari judul serta latar belakang yang telah dijelaskan Rumusan Masalah yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Bentuk Advokasi Dari Gerakan #Metoo
Untuk Bisa Melawan Kekerasan Seksual Pada Lingkup Industri Bollywood India Tahun

2018?.”

1.3 Tujuan Penelitian
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. Melihat sejauh mana Gerakan #Metoo berperan dalam mengungkap kasus kekerasan

seksual pada Industri Bollywood.
Memahami bagaimana Gerakan #Metoo mendapatkan dukungan publik dalam

membantu korban untuk mengungkapkan kasus di Industri Bollywood.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Membantu Masyarakat dalam memahami bagaimana Gerakan sosial #Metoo bisa
menjadi wadah yang penting dalam mengungkap kasus pelecehan seksual tersebut.
Memberikan informasi agar bisa meningkatkan kesadaran publik mengenai isu
pelecehan seksual pada Industri hiburan.

Menjadi referensi bagi para pembuat kebijakan agar bisa menciptakan perlindungan
yang lebih baik lagi bagi pekerja di Industri hiburan.

Menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk membahas lebih

dalam kasus kekerasan seksual pada Industri hiburan maupun pada sektor lainnya.
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